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LAMPIRAN 1 

CREW LIST 



 

 

 

 

LAMPIRAN 1 

SHIPS PARTICULARS 
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LAMPIRAN 3 

TRANSKIP WAWANCARA 

 

A. DAFTAR RESPONDEN 

1. Responden 1  : Juru Mudi 

2. Responden 2 : Pump man ( Operator pompa) 

3. Responden 3 : Mualim I 

4. Responden 4  : Mualim III 

 

B. HASIL WAWANCARA 

  Wawancara ini dilakukan saat penulis melaksanakan praktek laut di 

MT.Gede, selama 04 Oktober 2014 sampai 11 Oktober 2015. Berikut adalah 

hasil wawancara dengan respondennya : 

1. Responden 1 

Nama    : Alex 

Jabatan  : Juru mudi 

Tanggal wawancara : 29 September 2015 

1) Sudah berapa lama, bapak bekerja di atas kapal ? 

Jawab :  

Saya bekerja di atas sudah berjalan 5 tahun ini 

2) Apa yang bapak ketahui, mengenai ruangan tertutup ? 

Jawab :  

Ruangan tertutup yaitu ruangan yang kurang ventilasinya 



 

3) Pernahkah bapak mengalami kecelakaan kerja di dalam ruangan  

tertutup ? 

Jawab :  

Tidak pernah, tapi saya pernah melihat teman saya mengalami 

kecelakaan kerja di dalam ruangan tertutup. Saat  melakukan 

pencucian tangki, dia tidak mengikuti safety meeting  yang dilakukan 

oleh Mualim I. Dia langsung memulai pekerjaannya, padahal mualim I 

belum memberikan ijin kerja, dan dia mengalami sesak nafas karena 

kekurangan oksigen. 

4) Apakah bapak tahu kalau sebelum melakukan kerja di dalam ruangan 

tertutup, harus dipastikan terlebih dahulu kandungan atmosfernya 

menggunakan gas detector ?  

Jawab :  

Tidak tahu, Sebelumnya saya tidak tahu cara pengoperasian gas 

detector, selama saya bekerja diatas kapal para mualim yang 

menggunakan alat tersebut.Kami hanya disuruh langsung bekerja saja 

saat mereka memastikan ruangan tersebut sudah aman.  

2. Responden 2 

 Nama    : Pranoto 

 Jabaatan   : Pumpman  

 Tanggal wawancara : 29 September 2015 

1) Bagaimana kronologis kecelakaan kerja yang anda alami ? 

  Jawab : 



 

  Saat itu mualim I memerintahkan saya untuk mengganti lampu di 

dasar kamar pompa. Seperti biasa saya mengetes kandungan udara di 

dalamnya, alat gas detector menunjukan error kemudian saya coba 

lagi lalu indikator di gas detector menunjukan angka yang sesuai 

tanpa mencobanya lagi saya memutuskan untuk masuk. Dengan 

menyalakan peranginan yang belum berjalan selama 5 menit saya 

melapor ke perwira jaga dan saya masuk ke dalamnya. Saat sampai 

dasar lantai saya merasa kelelahan dan badan saya terasa lemas dan 

pusing kemudian saya melapor kepada crew yang berjaga diluar dan 

segera dilakukan pertolongan. 

2) Apakah anda sering mengealami hal tersebut ? jika tidak ,apa yang 

menyebabkan hal tersebut terjadi ? 

  Jawab : 

 Selama saya bekerja di kapal, baru kemarin saya mengalaminya   

menurut saya itu karena kecerobohan saya sendiri yang tidak 

memastikan dengan benar bahwa ruangan tersebut siap untuk 

dimasuki. Selain itu saya kira ada sedikit kerusakan di gas detectornya 

sehingga pembacaannya tidak akurat. 

3) Apakah anda tahu cara penggunaan gas detector  ? 

  Jawab : 

Saya tidak benar-benar paham akan pemakaiannya saya selama ini     

belajar secara otodidak, kebiasaan saya melihat para mualim saya 

menggunakannya. Saya pikir alat tersebut bisa digunakan kapan saja, 



 

ternyata harus dikalibrasi terlebih dahulu dipastikan bahwa alat siap 

digunakan, agar pembacaannya lebih akurat. Selama saya bekerja di 

atas kapal tidak semua kapal memberikan familiarisasi tentang 

penggunaan gas detector, baru di atas kapal ini saya diajarkan cara 

pemakaian dan mengkalibrasinya. 

4) Pelajaran apa yang dapat anda peroleh dari kejadian tersebut ? 

  Jawab : 

 Banyak hal yang dapat saya ambil sebagai pelajaran. Bahwa saat saya 

bekerja, saya tidak boleh mengandalkan kebiasaan saya yang biasanya 

bekerja di dalamnya dan tidak terjadi apa-apa. Walaupun kita sudah 

biasa bekerja di ruangan tersebut tapi kita harus tetap memastikan 

bahwa ruangan tersebut sudah aman untuk dimasuki. 

3.  Responden 3 

  Nama   : Naufal 

  Jabatan   : Mualim 1 

  Tanggal wawancara : 02 Oktober 2015 

1) Bagaimana peran penting sebuah safety meeting yang dilakukan 

sebelum pelaksanakan kegiatan di dalam ruangan tertutup, yaitu dalam 

hal kerja harian di daam ruang pompa, pengecekan tangki ballast dan 

tangki muatan di atas MT.Gede  chief? 

Jawab :  

Safety meeting diadakan agar seluruh awak kapal mendapatkan 

informasi berkaitan adanya kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan 



 

nantinya, serta pengarahan dan pelatihan terhadap awak kapal. 

Pelatihan disini meliputi pengenalan alat-alat keselamatan dan 

demonstrasi penggunaaan alat-alat tersebut. Safety meeting diatas kapal 

juga menyangkut perencanaan dan pembagian tugas-tugas yang 

nantinya dibentuk untuk menangani pekerjaan di dalam ruangan 

tertutup serta tugas-tugas penanggulangan bahaya jika terjadi saat 

kegiatan tersebut berlangsung nantinya. 

 

2) Dalam sebuah penanganan pekerjaan di dalam ruangan tertutup, peran 

serta perwira dan awak kapal senior lainnya adalah memberikan 

pengarahan terhadap prosedur memasuki dan bekerja di dalam sebuah 

ruangan tertutup kepada awak kapal yang lain. Pengarahan–pengarahan 

apa saja yang dilakukan diatas kapal ? 

Jawab  : 

Saya tekankan agar tindakan awak kapal yang belum mengenal betul 

resiko bahaya yang dapat terjadi dalam penanganan ruangan tertutup 

tidak boleh mengambil keputusan sendiri tanpa sepengetahuan awak 

kapal senior. Tindakan pengarahan ataupun peringatan-peringatan 

sangat penting agar tidak terjadi kecelakaan saat pekerjaan berlangsung, 

pengarahan tersebut diantaranya penggunaan alat keselamatan secara 

benar, tindakan penyelamatan, penanggulangan bahaya, kondisi 

ruangan tertutup apakah sudah benar-benar bebas gas ataupun dalam 

keadaan memaksa untuk tetap dimasuki walaupun belum bebas gas 



 

maka awak kapal harus meningkatkan kewaspadaan terhadap bahaya 

yang terkandung di dalamnya dengan melaksanakan prosedur-prosedur 

yang benar.  

 

3) Bagaimana meningkatkan pengetahuan personil di atas MT.Gede 

terhadap pengenalan dan penggunaan serta fungsi-fungsi dari alat-alat 

keselamatan atau instrument lainnya yang digunakan dalam penanganan 

ruangan tertutup ? 

Jawab  : 

Untuk meningkatkan pengetahuan personil di atas kapal terhadap 

pengenalan dan  cara penggunaan serta fungsi dari alat-alat keselamatan 

yaitu secara rutin dan berkala pada saat diadakan safety meeting maka 

peralatan keselamatan kerja hendaknya dijelaskan cara 

pengoperasiannya dan pembacaan. Pembacaan disini ditujukan ada alat-

alat pengukur contohnya multie gas detector dan personal gas detector 

serta alat-alat keselamatan lainnya seperti penggunaan safety harness, 

stretcher, breathing apparatus dan peralatan kerja lain yang harus 

digunakan nantinya. Dalam kesempatan tersebut awak kapal harus 

memperagakan alat-alat keselamatan sehingga suatu saat dapat 

menerapkan pengetahuan yang telah didapat. 

 

4) Bagaimana tindakan kontrol/pengendalian yang dilakukan oleh perwira 

di atas kapal maupun awak kapal senior terhadap kinerja anak buah 



 

kapal ? 

Jawab  :  

Tindakan kontrol yang dilakukan oleh perwira di atas kapal terhadap 

kinerja anak buah kapal yaitu dengan mengecek penggunaan alat-alat 

keselamatan serta meninjau kegiatan yang sedang berlangsung, seta 

peringatan-peringatan  apabila terdapat personil yang bertindak tidak 

sesuai prosedur.      

 

5) Bagaimana pendapat mualim I tentang kejadiaan yang dialami oleh 

pumpman di kamar pompa kemarin ? 

Jawab : 

Menurut saya hal tersebut terjadi karena pumpman yang ceroboh tidak 

benar-benar melaksanakan prosedur yang sudah di terapkan diatas 

kapal. Faktor lain yang berpengaruh yaitu kualitas dari gas detector 

yang abal-abal, maksudnya kualitas dari alat tersebut yang sangat 

rendah karena sering tidak akurat dalam pembacaannya padahal sudah 

sering dikalibrasi. 

 

6) Bagaimana upaya antisipasi terjadinya kecelakaan kerja di dalam 

ruangan tertutup, dimana kecelakaan kerja tersebut dapat disebabkan 

oleh kurangnya pengetahuan awak kapal dan keadaan ruangan tertutup 

yang dimungkinkan mengandung resiko membahayakan terhadap 

keselamatan awak kapal ?  



 

Jawab  : 

Kecelakaan kerja yang dapat terjadi di dalam ruangan tertutup yang 

disebabkan oleh kurangnya pengetahuan yang dimiliki awak kapal 

maka hal tersebut dapat ditekan oleh peran serta perwira dan awak 

kapal senior untuk memberikan pengarahan dan mengadakan 

pengawasan serta peringatan-peringatan terhadap awak kapal yang 

belum memahami betul prosedur-prosedur dalam memasuki dan 

melakukan pekerjaan di dalam sebuah ruangan tertutup yang dicurigai 

mengandung bahaya. Tindakan antisipasi terhadap ruangan yang 

dimungkinkan mengandung resiko yaitu dengan jalan mengadakan 

ventilasi yang cukup dan secara terus menerus diadakan, pengecekan 

kadar gas dan oksigen secara berkala, apabila dalam keadaan memaksa 

untuk memasuki ruangan yang belum bebas gas, maka penggunaan 

alat-alat keselamatan seperti alat bantu pernafasan harus benar-benar 

tersedia dan dikerjakan oleh awak kapal yang dinilai mampu. Pada saat 

tersebut tindakan pengawasan dan komunikasi harus tetap  dijalankan 

antara awak kapal yang berada di dalam ruangan tertutup dan awak 

kapal yang ditugaskan berada di luar ruangan tertutup. 

7) Di atas MT. Gede hal-hal yang berkaitan dengan keselamatan kerja 

telah diatur dalam sistem keselamatan dari perusahaan. Bagaimana 

sistem tersebut berjalan agar tujuan-tujuan yang kita inginkan dapat 

tercapai ? 

Jawab :  



 

Sistem keselamatan  kerja yang telah dibuat sebagai ketentuan-

ketentuan dari perusahaan dan harus diterapkan di atas kapal. Dalam 

pelaksanaannya tersebut hal yang perlu diperhatikan dan menjadi 

keberhasilan suatu organisasi adalah orang-orangnya dan peralatan 

yang menunjang. Apabila orang-orang tersebut menjalan tugasnya 

sesuai petunjuk dan tersedia peralatan yang memadai maka tujuan yang 

didapat lebih maksimal. 

8)  Bagaimana jika ruangan yang akan digunakan untuk bekerja dianggap 

masih belum aman, sedangkan pekerjaan tersebut harus tetap 

dilakukan? 

Jawab :  

Harus ditekankan, bahwa personil yang masuk ke dalam tanki-tanki 

atau ruangan tertutup lainnya harus benar–benar gas free, apabila ada 

ruangan yang tidak bebas gas ataupun kekurangan oksigen hanya dapat 

diijinkan dalam keadaan luar biasa dan apabila sudah tidak ada pilihan 

yang dapat dilakukan. Keputusan seperti ini dilakukan karena waktu 

yang sempit dan tidak memungkinkan untuk diadakan pencucian 

sebuah tanki (tank cleaning), pembebasan gas, dan ventilasi terhadap 

sebuah ruangan. 

9)  Bagaimana cara anda sebagai safety officer, untuk mengingatkan 

keselamatan kerja selama di atas kapal ? 

 Jawab : 

 Untuk selalu mengingatkan keselamatan kerja di atas kapal tanker, saya 



 

tidak bosan-bosannya mengingatkan mereka tentang penggunaan gas 

detector sebagai dasar bekerja diatas kapal. Saya selalu memerintahkan 

setiap crew yang bekerja di dek harus membawa portable gas detector,  

karena jika terdapat gas berbahaya yang mampu menimbulkan 

kebakaran atau ledakan bisa segera diidentisikasi. 

4.  Responden 4 

  Nama   :  C. Herro Kalapadang 

  Jabatan   :  Mualim 3 

  Tanggal wawancara :  02 Oktober 2015 

1) Bagaimana pendapat ted tentang kecelakaan kerja yang terjadi di kamar 

pompa kemarin ? 

  Jawab : 

  Menurut saya kecelakaan kerja ini terjadi dikarenakan kebiasaan 

seseorang yang selalu mengganggap bahwa keadaan sekarang masih 

sama dengan kemarin, sehingga mereka berfikir tidak perlu dilakukan 

pengetesan udara lagi sebelum masuk ke kamar pompa karena masih 

aman seperti kemarin. 

 

2) Lalu bagaimana tindakan yang dilakukan para mualim untuk 

mengantisipasi hal tersebut, agar tidak terulang kembali ? 

  Jawab : 

Tindakan kami sebagai para mualim yaitu dengan mengadakan  safety 

meeting terlebih dahulu sebelum melaksanaakan kerja di dalam ruang 



 

tertutup, agar para crew tahu bahaya-bahaya yang ditimbulkan dan 

penanggulangannya. 

 

3) Karena anda sebagai mualim III yang bertanggung jawab tentang alat-

alat keselamatan, apa saja yang anda persiapkan untuk mencegah 

terjadinya kecelakaan kerja si ruangan tertutup ? 

  Jawab : 

 Dengan melakukan perawaratan terhadap alat-alat yang menunjang 

pekerjaan di dalam ruangan tertutup, seperti Breathing Apparatus, 

EEBD dan alat-alat keselamatan lainnya berada di tempat yang 

semestinya. Serta memastikan bahwa alat-alat tersebut siap digunakan 

jika terjadi bahaya darurat. 

4) Bagaimana sisingkatkan pengetahuan awak kapal terhadap alat-alat 

keselamatan yang ada diatas kapal? 

Jawab :  

Usaha meningkatkan pengetahuan awak kapal tidak hanya dengan 

pengarahan yang sifatnya penjelasan saja, tapi disini para awak kapal 

harus dicoba untuk memperagakan atau mendemonstrasikan alat-alat 

keselamatan serta prosedur yang benar dalam penggunaan dan 

perawatan alat-alat tersebut. 

5) Bagaimana menururt anda bekerja dengan aman di dalam ruangan 

tertutup ? 

  Jawab :  



 

 Bekerja dengan aman di dalam ruangan tertutup yaitu dengan 

memastikan segala prosedur memasuki ruangan sudah dilakukan 

dengan benar dan memastikan segala alat-alat keselamatan berada di 

tempatnya serta mengetahui cara pemakaiannya. Selain itu komunikasi 

dan koordinasi adalah hal sangat penting dalam melakukan pekerjaan. 

  

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 4 

GAMBAR PENYELAMATAN KORBAN 

Gambar 5.1 Pengiriman strecher ke dalam kamar pompa 

Gambar 5.2 Strecher sampai di dasar kamar pompa 



Gambar 5.3 Korban segera diselamatkan menggunakan strecher 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



LAMPIRAN 5 

KEGIATAN SAFETY MEETING 

 

Gambar 5.4 Safety Meeting yang dilakukan setiap satu bulan sekali 

Gambar 5.5 Safety meeting sebelum mengawali kerja 

 

 



LAMPIRAN 6 

FAMILIARISASI BEKERJA DI KAMAR POMPA 

 

Gambar 5.6 Mualim I menjelaskan prosedur memasuki kamar pompa 

Gambar 5.7 Mualim I menjelaskan prosedur penggunaan multi gas detector 

 

 

 



 

    Gambar 5.8 Mualim I memastikan life line san safety harness terpasang dengan baik 

 

 



LAMPIRAN 7 

PERSIAPAN SEBELUM MASUK KE RUANGAN TERTUTUP 

 

Gambar 5.9 Menyiapkan breathing appratus dan gas detector di sekitar mulut tangki 

Gambar 6.0 Melakukan pengecekan atmosfer di dalam tangki 

 



 

Gambar 6.1 Membaca kandungan atmosfer menggunakan multi gas detector 

Gambar 6.2 Membawa personal gas detector  

 

 

 



LAMPIRAN 8 

FAMILIARISASI GAS DETECTOR SETELAH DRILL 

  

    Gambar 6.3 Peralatan yang disiapkan 

Gambar 6.4 Mualim 3 mengoperasikan multi gas detector 

 



 

       Gambar 6.5 Mualim I menjelaskan cara pengoperasiannya 

        Gambar 6.6 Seluruh Crew memperhatikan dengan seksama penjelasan mualim I 

 

 



LAMPIRAN 9 

FAMILIARISASI ALAT-ALAT KESELAMATAN 

 

                                                Gambar 6.8 Famliarisasi breathing apparatus 

                  Gambar 6.9 Familiarisasi EEBD (Emergency escape breathing device ) 

 

 



 

 

 Gambar 7.0 Familiarisasi Rescucirator 



LAMPIRAN 10 

PROSEDUR SEBELUM MASUK KAMAR POMPA 

 

 

Gambar 7.1 Prosedur yang tertulis di pintu sebelah kamar pompa 

 

 



LAMPIRAN 11 

BERITA ACARA PERBAIKAN PERSONAL GAS DETECTOR 

 

 



 

LAMPIRAN 12 

SHIPBOARD FAMILIARIZATION CHECKLIST 

  

 



 

 

 

 

 



 

 

  



 

 



 

LAMPIRAN 13 

SURAT PENURUNAN BARANG DAN PERMINTAAN BARANG 

 

  

 



 

 



LAMPIRAN 15 

 



 



LAMPIRAN 15 

ENCLOSED SPACE ENTRY PERMIT 

 

 

 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



LAMPIRAN 16 

RECORD PUMP ROOM 

 



LAMPIRAN 17 

RISK ASSESSMENT 

 





 

 



LAMPIRAN 18 

PELATIHAN DI KAMAR POMPA 
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